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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan Lembaga Amil  Zakat Swadaya 
Ummah yang melibatkan relawan langsung pada strategi fundraising yang 
diterapkan di Laz Swadaya Ummah seperti kampanye media, dongeng 
peduli/motivasi peduli, sosialisasi zakat infaq sedekah. Relawan yang ikut serta 
dalam menjalankan strategi fundraising di Laz Swadaya Ummah adalah relawan 
yang datang dengan sukarela dan menawarkan diri untuk bekerjasama dalam 
mewujudkan kesejahteraan mustahik, dan relawan yang datang pada Laz Swadaya 
Ummah bukanlah orang yang dipilih secara khusus, melainkan atas kemauan 
mereka sendiri. Sehingga apa yang dilakukan dengan hati yang ikhlas dan 
kesungguhan dengan niat baik, maka apa yang diniatkan akan di mudahkan Allah 
untuk terwujudnya hingga sampai pada saat ini Laz Swadaya Ummah dapat 
berkembang dan memiliki mitra kerja yang tidak sedikit pula. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui strategi fundraising di laz swadaya ummah Pekanbaru 
yang melibatkan relawan. Informan penelitian ini berjumlah sembilan orang. Data 
yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu, melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi serta dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
ini menemukan bahwa strategi fundraising di laz swadaya ummah Pekanbarru 
seperti kampanye media, dongeng peduli/motivasi peduli, dan sosialisasi zakat 
infak sedekah, memang benar adanya mengikut sertakan relawan. Sehingga dalam 
melaksanakan strategi fundraising mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
sejak mengikut sertakan relawan pada strategi fundraisingnya. 
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This research was motivated by existence of the Swadaya Ummah Zakat 
Collection Institute in which it invites volunteers directly in the fundraising 
activities such as media campaigns, caring stories / caring motivation, and 
socialization.Volunteers who participate in carrying out the fundraising strategy at 
the LAZ Swadaya Ummah are volunteers who come voluntarily. They offered to 
work together in realizing the welfare of the Mustahik (zakat receivers). They 
were not specially chosen people, but on their own accord. Therefore, what was 
done is based on a sincere heart and sincerity with good intentions. They wish 
God will make it easier. In fact, nowadays, the LAZ Swadaya Ummah can 
develop and have many partners. This study aimed to know the fundraising 
strategy at the LAZ swadaya ummah Pekanbaru. The number of informants in this 
study was nine people. The data were collected by researchers, namely, through 
observation, interviews, and documentation. They were analyzed using qualitative 
descriptive methods. This research found that the fundraising strategy in the LAZ 
Swadaya Ummah done in some activities such as media campaigns, caring stories 
/ caring motivation, and socialization, did involve volunteers. As a result, in 
implementing the fundraising strategy, there has been a significant increase since 
it involved volunteers in the implementation of the fundraising strategy. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Fundraising merupakan upaya atau kegiatan menghimpun atau 
mengumpulkan dana dan mengerahkan dana kepada pihak luar, badan-badan 
usaha, masyarakat, dan individu-individu yang akan digunakan untuk 
membiayai program kegiatan operasional lembaga yang ada pada akhirnya 
dapat mencapai misi dan tujuan dari lembaga tersebut. 
Upaya menghimpun dana tidak terlepas dari atau sama dengan 
kegiatan mempengaruhi orang lain. Selama ini, upaya menghimpun dana baik 
berupa zakat,wakaf, infak, shodaqoh, dan lain-lain, tidak mendapat prioritas 
dalam pengelolaannya. Maka, dalam sistem fundraising, upaya menghimpun 
dana adalah fokus dalam perencanaan dan kebijakan. Dan dengan adanya 
strategi fundraising, maka target-target yang ditetapkan dapat tercapai.
1
  
Pemerintah tidak melakukan pengumpulan zakat melainkan hanya 
berfungsi sebagai koordinator, motivator, regulator, dan fasilitator dalam 
pengelolaan zakat. Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah.
2
 
Pegumpulan dana atau sering disebut fundraising ini merupakan salah 
satu kegiatan yang sangat penting bagi lembaga pengelola zakat,infak,dan 
sedekah. Jika kegiatan fundraising tidak dilakukan oleh lembaga pengelola 
zakat,infak dan sedekah, maka bisa dipastikan bahwa segala kegiatan lembaga 
tidak akan terjalankan sesuai dengan visi nya. Di setiap lembaga zakat, 
memiliki strategi-strategi fundraising yang berbeda-beda untuk menarik 
perhatian para muzakki agar mau berkontribusi dan berpartisipasi dengan 
lembaga tersebut. 
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Fundraising berupa metode, yang diartikan sebagai bentuk, pola, atau 
cara-cara-cara yang dilakukan oleh sebuah lembaga dalam rangka 
penggalangan dana dari masyarakat. Metode fundraising harus mampu 
memberikan kemudahan, kepercayaan, kebanggaan, dan manfat kepada 
masyarakat donatur dan muzakki. 
Pada dasarnya ada dua jenis metode fundraising yang bisa digunakan 
yaitu langsung (Direct Fundraising) dan tidak langsung (Inderect). Metode 
langsung adalah metode yang menggunakan cara-cara atau teknik-teknik yang 
melibatkan partisipasi donaturr secara langsung, misalnya melalui direct mail, 
direct advertising, telefundraising, dan presentasi langsung. Metode tidak 
langsung merupakan metode yang menggunakan cara-cara atau teknik-teknik 
yang tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Seperti, image 
compaign, penyelenggara event, menjalin relasi, melalui referensi, dan lain-
lain. 
Tujuan pengumpulan adalah untuk menjaga kesinambungan 
tersedianya dana di sebuah lembaga amil zakat, maka harus dibentuk satu unit 
yang bertugas untuk mengumpulkan dana ZIS. Aktiivitas penghimpunan dana 
terdiri  dari pertama, Sosialisasi, yaitu dengan menjelaskan ZIS kepada 
masyarakat yang berpotensi menjadi muzakki sehingga sadar akan 
kewajibannya dan akan menjalankannya. Kedua, membuat perencanaan jenis 
layanan apa saja yang akan dilakukan guna mengumpulkan dana ZIS dari 
target pasar tersebut. Ketiga, Organizing, keempat, yakni menjalankan layanan 
sesuai dengan yang telah direncanakan. Kelima, melakukan mentoring dan 




Setiap lembaga ZIS, mempunyai strategi yang berbeda-beda dalam 
mewujudkan visinya, terutama pada strategi pengumpulan dana ZIS. Kegiatan 
pengumpulan dana ZIS sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan 
bertambahnya mitra kerja agar mampu bertahan  untuk mensejahterakan 
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mustahik. Ada yang baru-baru terjadi saat ini yaitu dengan mengikut sertakan 
relawan pada kegiatan fundraising dana dan menjadikan relawan sebagai amil 
di lembaga tersebut, agar menjadikan fundraising menjadi konsep tepat guna 
sehingga dana dapat terkumpul secara maksimal. Tidak hanya itu, konsep 
fundraising itu diharapkkan mampu menjadikan lembaga lebih berkembang 
dan dikenal masyarakat luas dalam meningkatkan dana zakat. Pengembangan 
dan peningkatan dalam berbagai sisi akan terus digapai guna menjadikan 
manfaat yang lebih bagi masyarakat luas.
4
 
Dari pengertian diatas, fundraising dapat dipahami sebagai proses 
mempengaruhi, masyarakat atau calon donatur agar mau melakukan amal 
kebaikkan dalam bentuk penyerahan dana atau sumber daya lainnya yang 
bernilai, untuk disampaikan kepada masyarakat yang membutuhkan. Proses 
mempengaruhi disini yaitu meliputi kegiatan mengingatkan, memberitahukan, 
membujuk, mendorong, merayu. Dalam kerangka fundraising, lembaga harus 
terus melakukan edukasi, sosialisasi, promosi, dan transfer informasi sehingga 
menciptakan kesadaran dan kebutuhan kepada calon donatur, untuk 
melakukan kegiatan program atau yang berhubungan dengan pengelolaan 
kerja pada sebuah lembaga. 
Swadaya Ummah merupakan salah satu lembaga amil zakat yang ada 
di Kota Pekanbaru yang berdiri pada tahun 2002, dengan badan hukum 
yayasan, dengan Akte Notaris Tajib Rahardjo, SH Nomor 115 Tahun 2002. 
Pada tahun 2003, Swadaya Ummah telah dikukuhkan sebagai Lembaga Amil 
Zakat(LAZ) Provinsi Riau oleh Bapak Gubernur Riau HM. Rusli Zainal, SE 
dengan dikeluarkannya Surat Kepurusan (SK) Gubernur Riau Nomor 
561/XII/2003. Dengan demikian Swadaya Ummah telah diakui secara resmi 
menjadi lembaga pertama yang dipercaya Pemerintah Provinsi Riau untuk 
mengelola dana zakat, infaq/sedekah maupun wakaf. Saat ini Kantor LAZ 
Swadaya Ummah berada di Jalan Soekarno Hatta No. 70 A Pekanbaru, Riau. 
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Program-program Swadaya Ummah terdiri dari program yang bersifat 
karitas (Charity) dan program-program yang bersifat pemberdayaan 
(empowering). Program-program tersebut saling mengintegrasi untuk 
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan mandiri. 
Pada hakikatnya zakat, infaq/sedekah maupun dana sosial lainnya yang 
diamanahkan melalui Swadaya Ummah di dayagunakan untuk meningkatkan 
harkat hidup kaum Dhuafa, dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, 
dampak manfaat yang luas, berkelanjutan dan akhirnya program tersebut 
menjadi institusi yang mandiri untuk kaum Dhuafa dan berujung menjadi Aset 
Sosoal Masyarakat Indonesia. 
Pada tahun 2003 Swadaya Ummah sangat aktif dalam memberikan 
pelayanan pengobatan Cuma-Cuma bagi masyarakat miskin di Kota 
Pekanbaru dan sekitarnya. Program ini mendapat antusias yag baik dari 
masyarakat, sambutan yan positif dari Donatur dan Muzkki. Sampai pada 
tahun 2005 program ini masih berjalan, apalagi saat itu musim bencana 
dimana-mana, sehingga bantuan medis sangat dibutuhkan masyarakat. Pada 
tahun 2006 program pelayanan pengobatan Cuma-Cuma ini di kembangkan, 
akhirnya berdirilah sebuah “Klinik Sehat Dhuafa” yang dinahkodai oleh 
tenaga-tenaga medis profesional baik dokter maupun perawat. Fokusnya 
waktu itu adalah pengobatan umum hingga berjalan pada tahun 2007.  
Pada tahun 2008 “Klinik Sehat Dhuafa” dikembangkan lagi dengan 
menambah satu layanan persalinan, akhirnya pada tahun 2008 Swadaya 
Ummah mendirikan Rumah Bersalin Insani bebas biaya dan balai 
pengobatannya masih berjalan hingga saat ini. Manfaatnya pun semakin luas 
dirasakan masyarakkat miskin setiap bulannya.  
Program Swadaya Ummah lainnya yaitu seperti Program Beasiswa 
bagi siswa berprestasi dari kalangan keluarga kurang mampu, anak yatim, 
maupun korban putus sekolah. Beasiswa ini diberikan secara intensif, 
berkelanjutan dan disertai pendampingan dan pembinaan. Sebaran penerima 




Provinsi Riau dan Provinsi Bengkulu yang diberikan kepada keluarga korban 
gempa Bengkulu tahun 2007. Harapannya agar mereka dapat melanjutkan 
sekolah  dan dapat mengukir prestasi di sekolahnya.
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Tidak hanya sampai disitu, saat ini Swadaya Ummah medirikan SMP-
IT Madani yang berada di Jl. Bangau GG. Pipit, Panam, yang mana sekolah 
itu didirikan untuk anak-anak yatim, kurang mampu, dhuafa sebagai program 
Tahfidz dan khusus untuk siswa laki-laki saja. SMP-IT masih berjalan dengan 
baik hingga sampai saat ini, yang mana saat ini siswanya sudah mencapai 90 
orang. 
Selain program pendidikan, Swadaya Ummah (SU) juga melakukan 
kegiatan pemberdayaan ekonomi untuk kaum Dhuafa khususnya berbasis 
komunitas di pedesaan. Komunitas petani dan peternak di Provinsi Riau, 
dengan menggali potensi desa yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat desa. Kegiatan ini dilakukan di Kota Pekanbaru dan 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
Program Swadaya Ummah juga menyentuh masyarakat korban 
bencana/ korban konflik bencana gizi buruk dari dalam dan luar negeri seperti 
bantuan kemanusiaan untuk korban gempa dan Tsunami di Aceh, Jawa 
Tengah, Bantul, Sumatra Barat, Bengkulu, bamtuan kemanusian untuk rakyat 
Palestina, bantuan kemanusiaan untuk korban banjir di Riau, bantuan 
kemanusiaan untuk krisis pangan di Riau, bantuan kemanusiaan untuk 
penderita gizi buruk dan gizi kurang di Riau, bntuan kesehatan untuk 
penderita DBD dan malaria di Indragiri Hilir serta bantuan kemanusiaan untuk 
korban kebakaran dan angin putting beliau di Indragiri Hilir dan Kota 
Pekanbaru. 
Sedangkan relawan adalah orang-orang biasa yang memiliki hati luar 
biasa sehingga suka rela dalam mengerahkan tenaganya, fikiranya, waktunya, 
bahkan hartanya, dsb, untuk membantu sesama yang membutuhkan 
bantuannya dengan ikhlas dan tanpa kenal lelah, tanpa pamrih,tanpa disuruh, 
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dan tanpa mengharapkan imbalan atau gaji.
6
 Dan relawan adalah orang-orang 
yang memiliki hati dan perasaan luar biasa untuk menolong sesama, mesti tak 
jarang harga diri dan nyawa menjadi taruhannya. Mereka adalah figur-figur 
yang dapat dijadika sebagai panutan.  
Adapun kriteria kerelawanan antara lain memiliki kepedulian penuh 
keikhlasan untuk memperjuangkan nasib kaum mislin berbasis nilai-nilai 




Setiap orang yang secara ikhlas tanpa membeda-bedakan derajat, jenis 
kelamin, dan status sosialbersedia megabdikan dirinya tanpa mengharapkan 
pamrih, baik berupa imbalan maupun karier) dapat menjadi relaawan. 
Siapapun dapat menjadi relawan, selama memiliki semangat jiwa 
kerelawanan. Relawan tidak tergantung dari asal kelompok masyarakat 
maupun wilayah tertentu karena relawan tidak memperjuangkan kepentingan 
kelompok, agama, maupun wilayah tertentu. 
Maka dari itu, banyak lembaga-lembaga sosial yang menggunakan jasa 
relawan untuk membantu  menjalankan misinya hingga mewujudkan Visinya 
yaitu salah satunya dengan mensejahterakan ummat, dan  salah satu lembaga 
yang menggunakan jasa relawan adalah Laz Swadaya Ummah yang mana 
lembaga ini merekrut dan mengikut sertakan relawan pada kegiatan- kegiatan 
di Laz Swadaya Ummah, termasuk dalam kegiatan fundraising dana Zis.  
Pada Laz Swadaya Ummah, yang menjalankan strategi fundraising 
bukan hanya amil, relawan juga berperan penting dan berperan aktif pada 
kegiatan-kegiatan di Laz swadaya Ummah. Relawan datang dengan sukarela 
dan menawarkan diri untuk bekerjasama dalam mewujudkan kesejahteraan 
mustahik. Relawan yang datang pada Laz Swadaya Ummah bukanlah orang 
yang dipilih secara khusus, melainkan atas kemauan mereka sendiri. Sehingga 
apa yang dilakukan dengan hati yang ikhlas dan kesungguhan dengan niat 
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baik, maka apa yang diniatkan akan di mudahkan Allah untuk terwujudnya 
hingga sampai pada saat ini Laz Swadaya Ummah dapat berkembang dan 
memiliki mitra kerja yang tidak sedikit pula. Sebagaimana yang kita ketahui 
bahwa relawan pada lembaga amil zakat pada umumnya hanya bertugas untuk 
menggalang dana, bukan untuk menghimpun dana. 
Berdasarkan dari permasalahan diatas tersebut, penulis ingin lebih 
mengetahui bagaimana strategi fundraising di Laz Swadaya Ummah yang 
mengikut sertakan relawan dalam meningkatkan dana zakat, yang dituangkan 
dalam skripsi yang Berjudul; “Strategi Fundraising  di LAZ (Lembaga 
Amil Zakat) Swadaya Ummah Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman judul ini, maka penulis 
menjelaskan beberapa istilah: 
1. Strategi adalah suatu kerangka rencana dan tindakan yang disusun dan 
disiapkan dalam suatu rangkaian pentahapan yang masing-masing 
merupakan jawaban terhadap tantangan baru yang terjadi sebagai akibat 
dari langkah sebelumnya, dan keseluruhan proses terjadi dalam suatu 
arahan yang telah digariskan.
8
 
2. Fundraising dalam bahasa Inggris berasal dari kata “Fund” yang berarti 
dana dan “ raising”yang berarti memelihara atau tumbuh, jika digabung 
maka “Fundraising” berarti penggalangan dana. Fundraising sebagai 
kegiatan dalam rangka menghimpun dana dari masyarakat dan sumber 
daya lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, 
perusahaan ataupun pemerintah) yang akan digunakan untuk membiayai 
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3. Swadaya Ummah merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat non 
pemerintah yang menerapkan kegiatan fundraising bersama relawan. 
Menurut penulis Swadaya Ummah merupakan sarana atau tempat untuk 
masyarakat yang ingin beribadah dengan hartanya, dan Swadaya Ummah 
sebagai lembaga penyalur dana dari masyarakat. Swadaya Ummah 
beralamat di jalan Soekarno Hatta, No. 70. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang mejadi 
rumusan masalah dalam penelitia ini adalah bagaimana strategi fundraising di 
laz swadaya ummah dengan mengikut sertakan  relawan (SIV). 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji Strategi fundraising di 
Laz Swadaya Ummah dengan mengikut sertakan relawan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 
Strategi Fundraising melaui relawan sehingga menjadi rujukan jika 
nantinya ada yang melakukan penelitian yang serupa. 
2) Penelitian ini juga berguna untuk tambahan rujukan bagi lembaga 
amil zakat yang ingin mengembangkan lembaga untuk 
mensejahterakan umat dengan meningkatkan penghimpunan dana 
zakat yang bekerjasamaa dengan relawan untuk mewujudkan visi 
dan misinya dizaman sekarang ini. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 




2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada Program 
Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
E. Sistematika Penulisan 
 Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan, serta sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI  
  Bab ini berisi kajian teori, kajian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian dan kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, validitas data serta teknis analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya Lembaga Amil Zakat 
Swadaya Ummah Pekanbaru, termasuk visi dan misinya serta 
struktur organisasi Laz Swadaya Ummah Pekanbaru. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  Bab ini memaparkan data mengenai relawan, tugas-tugas 
relawan dalam sehari, kemudian jumlah muzakki setelah adanya 
kinerja dari relawan, dan apa dampak dari strategi  melalui 
relawan. 
BAB IV : PENUTUP 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Fundraising 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “srategia” yang diartikan 
sebagai “the art of the general” atau seni seseorang panglima yang 
biasanya digunakan dalam peperangan. Namun akhirnya, strategi 
berkembang untuk semua kegiatan organisasi, termasuk keperluan 
ekonomi, sosial, budaya, dan agama.
10
 Sedangkan pengertian strategi 
menurut istilah adalah konsep dan atau upaya untuk mengerahkan potensi 
sumber daya ke dalam rangkaian untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi ini dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, karena pada dasarnya segala perbuatan atau 
tindakan itu tidak terlepas dari strategi.  
Adapun tentang taktik, sebenarnya merupakan cara yang 
digunakan dan merupakan bagian dari strategi. Jadi, strategi dapat 
diartikan sebagai kebijakan dan keputusan yang digunakan oleh 
manajemen, yang memiliki dampak besar pada kinerja keuangan. 
Kebijakan dan keputusan ini biasanya melibatkan komitmen sumber daya 
yang penting dan tidak dapat diganti dengan mudah.
11
 
Strategi bagi menejemen organisasi ialah rencana berskala besar 
yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya 
diarahkan pada optimalisasi pencapaiaan tujuan dan berbagai sasaran 
organisasi yang bersangkutan. Ada beberapa pendapat lain tentang 
pengertian strategi, antara lain:
12
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a) H. M Arifin. Med. Memberikan pengertian strategi adalah sebagai 
segala upaya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu 
untuk mencapai hasil secara maksimal. 




c) Christensen menyatakan bahwa strategi adalah pola-pola tujuan serta 
kebijaksanaan oleh organisasi.  
d) Kamus saku Oxford. Strategi merupakan seni perang,khususnya 
perencanaan gerakan pasukan, kapal, dan sebagainya menuju posisi 
yang layak(rencana tindakan atau kebijakan dalam bisnis atau politik 
dan sebagainya). 
e) Alfred chandler (1962). Strategi adalah penetapan sasaran dan tujuan 
jangka panjang sebuah perusahaan, dan arah tindakan serta alokasi 
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan itu. 
f) Buzzel dan Gale (1987). Strategi adalah kebijakan dan keputusan 
kunci yang digunakan oleh manajemen, yang memiliki dampak besar 
pada kinerja keuangan. Kebijakan dan keputusan ini biasanya 
melibatkan komitmen sumber daya yang penting dan tidak dapat 
diganti dengan mudah. 
g) Kenneth Andrew (1971). Strategi adalah suatu proses pengevaluasian 
kekuatan dan kelemahan perusahaan dibandingkan dengan peluang dan 
ancaman yang ada dalam lingkungan yang dihadapi.
14
 
Berdasarkan beberapa teori diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
“strategi” adalah  jalan dan keputusan  yang di terapkan sebuah perusahaan 
atau lembaga untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai, baik dalam bidang 
pendidikan, ekonomi, kesehatan, sosial atau lainnya. Strategi tersebut 
digunakan untuk meningkatkan segala usaha pada perkembangan perusahaan 
atau lembaga yang lebih baik dengan memaksimalkan kekuatan yang di 
punyai. 
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1.1 Pelaksanaan Strategi 
Adapun tahapan pelaksanaan strategi dalam sebuah organisasi 
dapat dirincikan sebagai berikut. 
a) Pengembangan strategi dengan dukungan budaya organisasi 
 Budaya organisasi yang sudah menjadi identitas 
dilingkungannya dapat mendukung pelaksanaan strategi yang telah 
ditetapkan. Jika budaya tidak mendukung strategi tersebut, maka dapat 
dilakukan peninjauan kembali. 
b) Membuat struktur organisasi yang efektif 
Struktur organisasi yang efektif dapat mengoptimalkan kinerja 
pengurus yang telah ditempatkan dalam posisinya masing-masing. 
Organisasi yang efektif akan lebih mudah mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kerja sama antara pengurus lintas fungsional menjadi 
penting karena sebuah organisasi ada kerja kolektif yang melibatkan 
banyqk inividu.  
c) Mengembangkan dan memanfaatkan system informasi 
Sistem informasi perusahaan berkaitan dengan sumberdaya 
manusia dan juga teknologi informasi yang ada dalam organisasi. 
Sistem informasi ini mencakup komunikasi  terjadi antara alat alat 
informasi dengan sumber daya dalam organisasi. 
d) Menghubungkan sumber daya manusia dengan kinerja organisasi. 
Sumber daya manusia hendaknya di alokasikan berdasarkan tugas-
tugas yang telah ditetapkan dalam organisasi.  
1.2 Pentingnya Srategi 
Didalam mempelajari strategi, kita perlu mengetahui arti penting 




a) Strategi merupakan cara untuk mengantisipasi tantangan-tantangan dan 
kesempatan-kesempatan (peluang-peluang) pada kondisi lingkungan 
yang berubah dengan cepat. 
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b) Strategi dapat memberikan tujuan dan arah perusahaan dimasa depan 
dengan jelas kepada semua karyawan. 
c) Strategi adalah kaca mata yang bermanfaat untuk memonitor apa yang 
dikerjakan dan terjadi di dalam perusahaan, dapat memberi sumbangan 
terhadap kesuksesan perusahaan atau malah mengarah kepada 
kegagalan. 
d) Pada saat ini, strategi banyak diaplikasikan di dalam industry karena 
membuat tugas para eksekutif puncak menjadi lebih mudah dan kurang 
beresiko. 
e) Strategi dapat membantu manajemen dalam perbuatan keputusan 
produktif maupun reaksi agresif. 
f) Perusahaan yang menyusun strategi umumnya lebih aktif dibandingkan 
dengan perusahaan yang tidak menyusun strategi.  
2. Definisi Fundraising 
Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik perorangan 
sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga agar 
menyalurkan dana nya kepada sebuah organisasi. Fundraising sangat 
berhubungan dengan kemampuan perorangan, organisasi, badan hukum untuk 




Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun dana dan 
sumber daya lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi, 
perusahaan ataupun pemerintah yang akan diigunakan untuk membiayai 
program dan kegiaatan operasional lembaga yang pada akhirnya adalah untuk 
mencapai misi dan tujuan dari lembaga tersebut. Kata mempengaruhi 
masyarakat mengandung banyak makna: 
a) Mempengaruhi dapat bermakna mengingatkan, menyadarkan. Artinya 
mengingatkan kepada donatur untuk sadar bahwa dalam harta yang 
dimilikinya bukan seluruhnya diperoleh dari usahanya secara mandiri. 
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b) Mempengaruhi dapat bermakna mendorong masyarakat, lembaga, individu 
untuk menyerahkan sumbangan dana baik berupa zakat, infaq, dan 
sedekah kepada Badan Amil Zakat atau Lembaga-lembaga amil zakat. 
c) Mempengaruhi dapat bermakna membujuk para donatur dan muzakki 
untuk bertransaksi. Pada dasarnya keberhasilan dalam membujuk para 
donatur dapat bermakna mengingatkan, menyadarkan. Artinya 
mengingatkan kepada donatur untuk sadar bahwa dalam harta yang 
dimilikinya bukan seluruhnya diperoleh dari usahanya secara mandiri. 
d) Mempengaruhi dalam pengertian dimaksudkan utuk memaksakan jika 
diperkenankan. Sebab zakat merupakan suatu kewajiban yang dibebankan 
kepada umat islam yang wajib dilaksanakan.  
Dalam aktifitas fundraising, tidak hanya mengumpulkan dana karena 
pada dasarnya untuk donasi atau shadaqah masyarakat tidak harus dalam 
bentuk dana. Bisa saja seketika yang diperlukan mustahik adalah pakaian, 
perlengkapan sekolah, satu komputer, sembako. Atau misalnya yang 
dibutuhkan adalah kendaraan operasional, maka masyarakat memberikan satu 
set mobil. Atau misalnya yang dibutuhkan adalah penggunaan ruangan untuk 
sebuah acara, maka izin atau kebolehan untuk menggunakan sebuah ruangan 
tanpa dipungut biaya sewa juga termasuk dalam rangka fundraising. 
Dalam menghimpun suatu dana pastinya membutuhkan strategi yang 
baik. Tidak hanya dalam berbisnis, menghimpun dana zakat juga 
membutuhkan strategi.  Strategi yang digunakan dalam mengumpulkan dana 
zakat pada lembaga amil zakat menurut teori Hendra Sutisna dalam bukunya 
Fundraising Database ada dua yaitu adalah:
17
 
a. Indirect Fundraising(Kampanye Media) 
Kampanye media  adalah strategi yang dilakukan oleh suatu 
lembaga dalam rangka membangkitkan kepedulian masyarakat melalui 
berbagai bentuk publisitas pada media massa. Kampanye ini diarahkan 
kepada dua orientasi, yaitu pertama, terbentuknya citra kondisi masyarakat 
yang kusulitan seperti contohnya penderitaan korban bencana. Kedua, 
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adalah sosialisasi bahwa lembaga tersebut melakukan penghimpunan dana 
untuk membantu masyarakat yang kesulitan tersebut. 
b. Direct Fundraising 
Direct fundraising adalah strategi yang dilakukan oleh lembaga 
dengan cara berinteraksi langsung dengan masyarakat, khususnya yang 
berpotensi menyumbangkan dananya. Strategi direct fundraising ini 
dilakkukan dengan tujuan bisa mewujudkan donasi masyarakat seketika 
atau langsung setelah terjadinya proses interaksi tersebut. Langkah  yang 
dapat dilakukan antara lain:  
1. Telefundraising 
2. Pertemuan Langsung 
3. Kerjasama Program 
4. Fundraising Event.  
2.1 Tujuan Fundraising 
Ada beberapa hal yang menjadi tujuan fundraising bagi sebuah 
organisasi pengelola zakat.  
a. Fundraising bertujuan untuk pengumpulan  dana. Fundraising sendiri 
berarti pengumpulan uang namun yang dimaksud disini bukanlah uang 
saja tetapi uang dalam arti sudah dalam kewajiban syariat Islam. 
Organisasi Pengelola Zakat bertugas mengumpulkan dana yang sudah 
menjadi ketetapan dalam Al-Quran dan Hadits Nabi untuk diberikan 
kepada orang yang berhak menerima dana zakat. Maka dari itu organisasi 
pengelola zakat yang melakukan fundraising namun tidak mendapatkan 
dana maka disebut fundraising nya gagal. 
b. Fundraising bertujuan menghimpun para muzakki dan donatur. Organisasi 
pengelolaan zakat yang baik adalah mempunyai data pertambahan 
muzakki dan donatur secara berkala. Organisasi pengelola zakat dalam 
melaksanan aktifitas fundraising mempunyai dua tujuan penting. Pertama, 
menambah jumlah sumbangan dana dari setiap donatur dan muzakki, dan 




c. Fundraising bertujuan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
organisasi pengelola zakat. Apabila kepercayaan masyarakat meningkat 
maka jumlah dana dan muzakki akan bertambah. 
d. Fundraising bertujuan menggalang dana ZIS. Maka ada tujuan jangka 
panjang untuk menjaga loyalitas muzakki dan donatur agar tetap 
memberikan sumbangan dana ZIS kepada organisasi pengelola zakat. 
Pengumpulan zakat dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat dengan cara 
menerima langsung atau mengambil dari Muzzaki atas dasar pemberitahuan 
muzakki. Lembaga amil zakat dapat bekerjasama dengan bank dengan cara 
membuka rekening kemudian rekening tersebut disosialisasikan kepada 
muzakki, dan muuzakki langsung membayar ke bank. 
Sekarang ini sudah tumbuh kesadaran masyarakat untuk berzakat. Hal 
ini ditandai dengan banyaknya lembaga amil zakat yang bermunculan. Namun 
begitu, kesadaran masyarakat maupun dana zakat belum sepenuhnya 
menyentuh seluruh lapisan masyarakat. Kita bisa lihat dari sekian banyak 
instansi pemerintahan, beberapa yang mempunyai unitb pengumpulan zakat 
(UPZ), dan dana yang terkumpulpun belum bisa menjangkau seluruh mustahiq 
yang ada. Karena itu, aktifitas fundraising dalam sebuah lembaga harus 
dikembangkan. Setidaknya ada tiga strategi pengumpulan zakat yang bisa 
diterapkan oleh instansi pengelola zakat sebagai berikut:
18
 
1) Pembentukan unit pengumpulan zakat. Setiap badan amil zakat dapat 
membuka unit pengumpulan zakat (UPZ) di berbagai tempat sesuai 
dengan tingkatannya, baik nasional, provinsi dan seterusnya. 
2) Pembukaan counter penerimaan zakat. Pembukaan counter atau loket di 
kantor atau lembaga sekretariat lembaga yang bersangkutan. Counter harus 
dibuat representative layaknya loket lembaga keuangan profesional yang 
dilengkapi ruang tunggu, alat tulis, penghitung seperlunya, brankas, 
ditunggu dan dilayani oleh tenaga-tenaga profesional. 
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3) Pembukaan rekening bank. Dalam membuka rekening bank hendaknya 
dipisah antara satu rekening dengan yang lainnya, misalnya rekening 
zakat, infak, shadaqah, dan wakaf, sehingga memudahkan bagi muzakki 
kemana dana tersebut harus disetor, dan juga bagi pengelola, untuk 
mendistribusikannya.  
2.2 Dasar Hukum Fundraising 
Adapun dasar hukum yang berkaitan dengan fundraising ini tertera 
dalam UU RI no 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pada pasal 14 yang 
berbunyi: 
a) Badan amil zakat dan lembaga amil zakat wajib menyalurkan zakat yang 
telah dikumpulkan kepada orang yang berhak menerimanya sesuai dengan 
ketentuan agama Islam. 
b) Penyaluran dana zakat dapat bersifat bantuan pemberdayaan, yaitu 
membantu mustahik untuk meningkatkan kesejahteraannya baik secara 




Dari penjelasan Undang- Undang zakat diatas bahwa fundraising juga 
harus benar-benar diatur. Adanya UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan 
zakat didalamnya membahas banyak mengenai pengumpulan dan penyaluran 
zakat. Zakat adalah kewajiban yang Allah turunkan untuk hambaNya. Maka 
dari itu salah satu tugas lembaga adalah membantu para aghniya untuk 
menyalurkan dananya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat At-
taubah ayat 60 berbunyi: 
                        
                        
     
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Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin. pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (QS; At-taubah : 60) 
 
Dijelaskan pula dalam Al-Quran Surah At-taubah ayat 103 : 
                         
           
Artinya :  “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui”. (QS; at-taubah : 103) 
 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat harus 
ditangani secara serius dan profesional. Amil sebagai pengelola zakat harus 
proaktif menjemput zakat dari orang-orang aghniya, yaitu orang-orang yang 
mempunyai harta yang telah mencapai nisabnya, kemudian dibrikan kepada 
para ashnaf, yaitu golongan yang berhak menerimanya. 
 
2.3 Substansi Fundraising 
Fundraising tidak hanya identik dengan uang semata, ruang 
lingkupnya begitu luas dan mendalam, pengaruhnya sangat begitu berarti bagi 
eksistensi dan pertumbuhan Lembaga Amil Zakat(lembaga keuangan non 
profit). Oleh karenanya, tidak begitu mudah untuk memahami ruang lingkup 
daripada fundraising. Untuk memahaminya terlebih dahulu dibutuhkan 
pemahaman tentang substansi  daripada fundraising tersebut. 
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1. Motivasi Donatur 
Yaitu serangkaian nilai-nilai, keyakinan da alasan-alasan yang 
mendorong donatur untuk mengeluarkan hartanya. Dalam kerangka 
fundraising maka organisasi pengelola zakat harus terus melakukan 
edukasi, sosialisasi, promosi, dan transfer informasi sehingga menciptakan 
kesadaran dan kebutuhan pada masyarakat donatur (muzakki) untuk 
melakukan donasi harta sesuai tuntunan ajaan Islam. 
2. Program  
Yaitu kegiatan pemberdayaan masyarakat mustahik atau kegiatan 
implementasi visi dan misi lembaga yang menjadi sebab diperlukannya 
dana dari pihak eksternal sekaligus alasan donatur menyumbang organisasi 
pengelola zakat harus merancang program yang berkualitas dan  memiliki 
nilai keunggulan dalam memberdayakan mustahik program harus dikemas 
sedemikian rupa sehingga mendorong muzakki untuk turut mendukung dan 
membantu dalam harkat dan hidup mustahik.  
3. Strategi Fundraising 
Strategi yaitu kebijakan atau tujuan jangka panjang yang dilakukan 
sebuah lembaga dalam rangka menggalang dana dari masyarakat yang 
melibatkan komitmen sumber daya. Strategi fundraising harus mampu 
memberikan kepercayaan, kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi 
masyarakat donatur yang berdonasi melalui sebuah lembaga amil zakat. 
 
2.4 Metode Fundraising 
Dalam melaksanakan kegiatan fundraising, banyak metode dan teknik 
yang dapat dilakukan. Adapun metode yang dimaksud disini adalah suatu 
bentuk kegiatan yang khas atau berbeda dari yang lain yang dilakukan sebuah 
organisasi  dalam rangka menghimpun dana dari masyarakat. Metode ini pada 
dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis, yaitu langsung (Direct Fundraising) 
dan tidak langsung (Indirect Fundraising). 
Metode Fundraising Langsung (Direct Fundraising) adalah metode 




muzakki secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundraising dimana proses 
interaksi dan daya akomodasi  langsung terhadap respon muzakki seketika. 
Metode ini misalnya dilakukan dengan metode promosi yang mengarah 
kepada pembentukkan citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk 
transaksi pada saat itu. Sebagai contoh dari metode ini adalah advetorrial, 
image compaign dan penyelenggaraan even, melalui prantara, menjalain 
relasi, melalui referensi, dan mediasi para tokoh, dan lain-lain.
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Pada umumnya sebuah lembaga melakuka kedua metode fundraising 
ini (langsung dan tidak langsung). Karena keduanya memiliki kelebihan dan 
tujuannya masing-masing. Metode fundraising langsung diperlukan karna 
tanpa metode langsung, muzakki akan kesulitan untuk mendonasikan dananya.  
Sedangkan jika semua bentuk fundraising dilakukan secara langsung, 
maka tanpak akan menjadi kaku, terbatas daya tembus lingkungan calon 
muzakki dan berpotensi menciptakan kejenuhan. Kadua metode tersebut dapat 
digunakan secara fleksibel dan semua lembaga bisa mengkombinasikan kedua 
metode tersebut. 
3. Strategi fundraising 
Penggalangan dana zakat juga merupakan kegiatan yang sangat 
penting bagi pengelola zakat dalam upaya mendukung jalannya program dan 
menjalankan roda operasional agar pengelola tersebut dapat mencapai visi dan 
misi dari organisasi pengelola zakat. Setiap lembaga non profit dalam 
melaksanakan penghimpunan/penggalangan dana memiliki berbagai cara dan 
langkah dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang optimal. Maka dari itu, 
aktivitas fundraising  dalam sebuah lembaga harus dikembangkan, baik dalam 
konteks awal perencanaan maupun pengawasan oleh pengelola lembaga 
dengan berbagai perspektif manajemen modern yang ada. Ada beberapa 
strstegi dalam penghimpunan dana ZIS pada Laz Swadaya Ummah yaitu: 
1. Kampanye media ( memperkenalkan Laz Swadaya Ummah pada Media 
melalui sosmed) 
2. Dongeng Peduli untuk tingkat TK dan SD 
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3. Motivasi Peduli untuk tingkat SMP dan SMA 
4. Sosialisasi program di Masjid-Masjid yang ada di Pekanbaru 
5. Memasukkan kotak0kotak Infaq ke masjid-masjid, warung-warung, dan 
toko-toko besar yang ada di Pekanbaru. 
Dengan demikian, strategi  fundraising ZIS adalah seuah cara yang 
dilakukan setiap lembaga amil zakat dalam menghimpun dana ZIS dengan 
mempromosikan, mendistribusikan, dan memberi pelayanan kepada muzakki 
agar muzakki merasa ingin menyalurkan hartanya melalui lembaga zakat 
tersebut 
4. Relawan  
4.1   Pengertian Relawan  
Dalam kamus bahasa Indonesia relawan adalah orang yang melakukan 
sesuatu dengan sukarela ( tidak karena diwajibkan atau dipaksakan). Definisi 
lain menyebutkan bahwa relawan adalah orang –orang biasa yang memiliki 
hati luar biasa untuk menolong sesama, mesti tak jarang nyawa menjadi 
taruhan mereka adalah figur-figur yang dapat menjadi panutan, mereka 
relawan kemanusiaan yang tanpa kenal lelah, tanpa pamrih, tanpa disuruh, 
bekerja dalam diam membantu saudara-saudara mereka yang tertimpa 
musibah. 
Relawan adalah seseorang atau kelompok orang yang secara ikhlas 
karena panggilan nuraninya memberikan apa yang dimilikinya (pikiran, 
tenaga, harta, waktu, dsb) kepada masyarakat sebagai perwujudan tanggung 
jawab sosialnya tanpa mengharapkan pamrih baik berupa imbalan (upah), 
kedudukan, kekuasaan, kepentingan, maupun karier.
22
 
Relawan memilliki sikap peka dan peduli. Semangat, pemberani, dan 
bertanggung jawab. Mereka bekerja dengan prinsip keikhlasan, tanpa motivasi 
pamrih materi. Sebab relawan tak sama dengan buruh, karyawan, atau 
pegawai. Relawan lebih suka memberi dari pada menerima. Maka, eksistensi 
seorang relawan bermanfaat untuk orag lain. “ kerelawanan adalah sifat dari 
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orang- orang yang peduli. Ia adalah mata pisau dari kepedulian. Sebagaimana 
kepedulian adalah solusi, maka kerelawanan juga merupakan solusi. Maka, 
kerelawanan harus terus dikembangkan menjadi kebudayaan dan peradaban.” 
Sebab setiap manusia, secara fitrah, memiliki kepedulian.   
4.2  Ciri-ciri Relawan 
Menurut Omoto dan Snyder (1995) ciri-ciri relawan adalah:
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a. Selalu mencari kesempatan untuk membantu. Dalam pertolongan yang 
diberikan membutuhkan waktu yang relatif lama serta tingkat keterlibatan 
yang cukup tinggi. 
b. Komitmen diberikan dalaam waktu yang relattif lama. 
c. Memerlukan personal cost yang tinggi (waktu, tenaga, uang, harta, dsb). 
d. Mereka tidak mengenal orang yang mereka bantu. 
e. Tingkah laku yang dilakukan relawan adalah bukan keharusan. 
4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang ingin menjadi relawan 
Michael E Sheer menyebutkan bahwa fakto-faktor yang menyebabkan 
mengapa orang ingin menjadi relawan ialah sebagai berikut: 
a. Terjalinnya kmunikasi yang harmonis di dalam organisasi 
b. Jadwal kerja yang sesuai dengan tugas kerja yang menarik 
c. Kontribusi nyata relawan terhadap masyarakat  
d. Pelatihan dan dukungan emosional 
e. Kebersamaan kelompok 
4.4  Tinjauan Mengenai Motivasi Menjadi Relawan 
1. Definisi dan Ciri-Ciri Motif 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang tidak terlepas dari 
berbagai motif dan sikap, yang mendorong seseorang melakukan 
serangkaian perbuatan yang disebut kegiatan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Motif adalah alasan (sebab) seseorang melakukan 
sesuatu. Sedangkan motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan 
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu 
karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 
                                                             
23




kepuasan dengan perbuatannya. Tanpa adanya motiif, orang akan 
cenderung diam dan tidak melakukan sesuatu. Hal inilah yang 
menyebabkan mengapa motif perlu ditumbuhkan agar dapat menjadi suatu 




4.5 Relawan Swadaya Ummah 
LAZ Swadaya Ummah menjadikan relawan sabagai bentuk  
perpanjangan tangan LAZ  Swadaya Ummah antara Muzakki dan mustahik 
dengan cara mengikut sertakan relawan dalam kegiatan-kegiatan yang ada di 
Laz swadaya ummah, termasuk pada kegiatan pengumpulan dana 
zakat(fundraising). Adapun beberapa kegiatan Fundraising yang dilaksanakan 
oleh relawan LAZ Swadaya Ummah yaitu : 
1. Membantu amil Laz Swadaya Ummah  dalam mensosialisasikan zakat di 
tempat-tempat yang sudah ditentukan. 
2. Mengikuti kegiatan Dongeng Peduli dan Motivasi Peduli 
3. Menjemput zakat 
4. Menjaga counter zakat 
5. Membantu mempromosikan program-program Laz Swadaya Ummah 
6. Mengatarkan surat undangan untuk sosialisasi zakat ke majlis-majlis 
ta‟lim 
7. Mengantarkan kotak infak ke masjid-masjid, kantor, kedai-kedai. 
8. Terkadang juga membantu di bagian umum untuk mengingatkan muzzaki 
agar membayar zakat 
Kemudian relawan Swadaya Ummah dibagi menjadi 3(tiga bidang) 
dalam melakukan strategi fundraising yaitu: 
1. Relawan bidang Kesehatan (bertugas mensosialisasikan dan mencari 
donatur untuk di bagian kesehatan) . Donasi yang mana bisa diberikan 
dalam berbentuk uang ataupun berbentuk obat-obatan. 
2. Relawan di bidang Ekonomi(bergerak dibidang ekonomi) 
3. Relawan di bidang Pendidikan(brgerak dibidang pendidikan) 
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B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan  penelitian lain sekaligus untuk melihat posisi 
penelitian ini, maka perlu melihat penelitian-penelitian lain yang pernah 
dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda 
dengan penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul seperti berikut:  
1. Sebagai perbandingan penelitian, penulis memilih skripsi yang berjudul 
MANAJEMEN FUNDRAISING LEMBAGA DOMPET DHUAFA 
RIAU, Skripsi ELVA RAHMI, UIN SUSKA RIAU tahun 2019. 
Adapun persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai 
fundraising lembaga zakat, sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi 
Elva Rahmi terfokus Manajemen Fundraising . Sedangkan penelitian ini 
terfokus pada Strategi Fundraising di lembaga Swadaya Ummah Riau 
yang mengikut sertakan  relawan. 
2. Selanjutnya dengan penelian yang berjudul STRATEGI KOMUNIKASI 
LEMBAGA AMIL ZAKAT SWADAYA UMMAH DALAM 
MENINGKATKAN JUMLAH MUZAKKI DI PEKANBARU tahun 
2015. Karya ilmiah Evawani Elysa Lubis Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik UNIVERSITAS RIAU.  
Hasil penelitian Evawani Elysa Lubis menyebutkan bahwa untuk 
meningkatkan jumlah muzakki di Pekanbaru ini perlu strategi komunikasi 
yang bagus agar apa yang diberitakan atau yang disebarkan lembaga 
Swadaya Ummah dapat membuat calon muzakki mengerti dan tersentuh 
hatinya untuk membayarkan zakat nya di Laz Swadaya Ummah. 
Sedangkan penelitian ini meneliti tentang bagaimana strategi fundraising 
dengan mengikut sertakan relawan. Penelitian ini dengan penelitian 
Elvawani tersebut memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti di Laz 
Swadaya Ummah dan sama- sama meneliti bagaimana upaya dalam 
meningkatkan muzakki. Namun adapun perbedaan dari kedua penelitian 
ini adalah bahwa penelitian Elvawani terfokus pada bagaimana strategi 
komunikasi dalam meningkatkan muzakki. Sedangkan penelitian ini 




sertakan relawan pada kegiatan penghimpunan dana ZIS dan lebih 
memaparkan tugas-tugas para relawan pada Laz Swadaya Ummah. 
3. Kemudian penelitian yang berjudul FORMULASI STRATEGI 
PENGHIMPUNAN ZAKAT OLEH BADAN AMIL ZAKAT 
NASIONAL (BAZZNAS) tahun 2015. Karya ilmiah Ita Aulia Coryna dan  
Hendri Tanjung, Mahasiswa Pascasarjana SB IPB dan Dosen Pascasarjana 
SB IPB.  
Hail penelitian Ita Aulia Coryna dan  Hendri Tanjung, Mahasiswa 
Pascasarjana SB IPB dan Dosen Pascasarjana SB IPB ini meneliti apa saja 
kekuatan dan kelemahan internal yang dimiliki oleh BAZNAS dalam 
menjalankan Inpes No. 3/2014, apa saja peluang dan ancaman eksternal 
yang dihadapi oleh BAZNAS dalam menjalankan Inpes No. 3/2014, dan 
langkah-langkah strategis apa saja yang harus dilakukan oleh BAZNAS 
agar proses penghimpunan dana zakat sesuai  Inpes No. 3/2014 berjalan 
dengan efektif. Penelitian ini dengan penelitian Ita Aulia Coryna dan 
Hendri Tanjung tersebut memiliki persamaan yaitu sama-sama meniliti 
tentang pengumpulan dana zakat (fundraising) pada Lembaga 
kemanusiaan. Dan perbedaan dari kedua penelitian ini adalah bahwa 
penelitian Ita Aulia Coryna Dan Hendri Tanjung terfokus pada Strategi 
penghimpunan dana zakat sesuai dengan Inpes No. 3/2014. Sedangkan 
penelittian ini terfokus pada strategi Pengumpulan dana zakat yang 
mengikut sertakan relawan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Abuzar Asra dkk mengemukakan bahwa kerangka pikir pada dasarnya 
adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur logika dari 
suatu penelitian. Kerangka pemikiran disusun berdasarkan pertanyaan atau 
masalah penelitian dan mempresentasikan suatu himpunan dari beberapa 
konsep dan hubungan antara konsep-konsep tersebut.
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Dalam memehami strategi fundraising dengan relawan yang digunakan 
oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ)  Swadaya Ummah Pekanbaru, maka 
dilakukan kerangka pikir sistematis dari teori strategi yang dikemukakan oleh 
Hendra Sutisna yang mengatakan bahwa strategi fundraising itu  dilakukan 
dengan dua cara yaitu langsung(direct) dan tidak langsung(indirect) . langsung 
(direct) adalah strategi yang dilakukan lembaga dengan cara berinteraksi 
langsung dengan masyarakat, khususnya yang berpotensi menyumbangkan 
dana, sedangkan tidak langsung (indirect) adalah strategi yang dilakukan 
lembaga dengan cara tidak langsung dengan calon muzakki/donatur. Dalam 
hal ini penulis membatasi kerangka pikir yang meliputi sebagai berikut:  
Pertama, perencanaan kedepan yang strategis Laz Swadaya Ummah, 
setiap organisasi memiliki permasalahan internal dan eksternal yang dapat 
menghambat tidak optimalnya fungsi dan tujuan organisasi. Begitupun 
terhadap LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru sehingga menghambat pencapaian 
yang sudah ditetapkan organisasi tersebut. Maka dari itu dibutuhkan 
perencanaan kedepan yang strategis untuk merubah permasalahan menjadi 
kekuatan dalam fundraising dana zakat,infak dan sedekah. 
Kedua, Laz  Swadaya Ummah menetapkkan Strategi apa saja yang 
akan dijalankan dalam kegiatan pengumpulan dana ZIS.  
Ketiga, menambah sumber daya manusia dengan cara membuka open 
rekrutment relawan guna mempermudah LAZ Swadaya Ummah  dalam 
menjalankan segala bentuk kegiatan dan program. Dan yang paling penting  
relawan merupakan sebagai bentuk perpanjangan tangan Lembaga Amil Zakat 
Swadaya Ummah dengan para mustahik dan Muzakki. 
Keempat, mengikut serta kan relawan dalam kegiatan-kegiatan 
fundraising dana ZIS pada Laz swadaya Ummah guna mengajak muzakki, dan 






















Gambar 2.1  




Strategi Fundraising Laz 
Swadaya Ummah 
DIRECT 
1. Dongeng Peduli. 
2. Motivasi Peduli. 





1. Kampanye Media 














Metodologi penelitian adalah cara atau prosedur yang ditempuh peneliti 
dalam mencapai tujuan penelitian, yaitu untuk menjawab pertanyaan penelitian 
(research question) atau hipotesis penelitian. Cara atau prosedur yang sistematis 
dan logis tersebut antara lain, kerangka pikir yang digunakan, proses 
pengumpulan data yang dipakai, serta alat analisis. Jadi metode penelitian tidak 
hanya mencakup alat(statistik) yang digunakan, seperti analisis regresi atau 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan 
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data. Jenis  
penelitian ini adalah penelitian jenis deskriptif(berupa ucapan atau tulisan, dan 
perilaku orang-orang yang diamati), yaitu mengumpulkan informasi dan 
membuat deskriptif tentang suatu fenomena menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis sebagai jalan keluar terhadap kesulitan-
kesulitan metodis di lapangan terhadap berbagai kemungkinan pengembangan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Kantor Lembaga Amil Zakat Swadaya 
Ummah Pekanbaru yang berada di Jalan Soekarno Hatta, No.70 
Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun Waktu Penelitian ini setelah Proposal ini diseminarkan. 
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C. Sumber Data 
Data utama dalam penelitian ini adalah berupa hasil wawancara. Data 
tersebut dihimpun melalui wawancara yang diklasifikan atas sumber data 
primer dan sumber data skunder.
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a. Data Primer 
Data primer didapat dari hasil wawancara atau interview secara 
terarah dan flexibel yang berkaitan dengan masalah yang di teliti. Adapun 
informan yang dijadikan objek dalam wawancara yang dimaksud , yaitu 
Direktur LAZ Swadaya Ummah( Nofriadi, S,Si ),  Manager Fundraising 
LAZ Swadaya Ummah( Novi Erizon, SH), Staf fundraising (Firman 
Saputra, SE), dan enam  orang relawan LAZ Swadaya Ummah (Yesti 
Seruni, Novia Riski, Meri Andanie, Intan Septiani, dan Ahmad 
Hidayatullah, chindi Yenna). Hasil wawancara tersebut diharapkan dapat 
memberikan data yang lengkap dan akurat. Langkah berikutnya ialah 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. 
b. Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
observasi, wawancara dan berbagai bentuk laporan-laporan pendukung 
serta dokumentasi mulai dari media informasi, dokumen kantor, foto-foto, 
dan bahan-bahan tertulis yang sangat membantu penelitian ini.  
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian merupakan subjek dari sebuah penelitian 
kualitatif. Adapun yang menjadi subjek (informan penelitian) dalam penelitian 
ini adalah Direktur Laz Swadaya Ummah(Bapak Nofri, S.Si), Manager 
Fundraising Laz Swadaya Ummah(Novi Erizon SH), 1 orang  Staff 
Fundraising( Firman Saputra, S.SE) dan Relawan LAZ Swadaya ummah yang 
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berjumlah 6(enam) orang (Yesti Seruni, Novi Reskia, Chindy Yenna Putri, 
Merry Andanie, Intan Septiani, Ahmad Hidayatullah). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan, pencatatan secara sistematis untuk mendapatkan fakta-fakta 
yang tampak  terhadap fenomena yang akan diselidiki. Metode ini, penulis 
gunakan untuk memperoleh data tentang strategi fundraising yang 
digunakan Laz Swadaya Ummah Pekanbaru dalam melaksanakan kegiatan 
Fundraisingnya melalui relawan. Adapun jenis observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yang mana peneliti 
langsung melihat secara langsung beberapa kegiatan para relawan 
dilapangan. Kemudian data yang diperoleh saat melakukan observasi 
adalah data kebenaran tentang Laz Swadaya Ummah yang menjadikan 
relawan sebagai salah satu strategi di bidang fundraising. 
2. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah kegiatan tanya jawab peneliti 
dengan informan dalam proses memperoleh keterangan untuk memperoleh 
informasi atau data.
29
 Proses interview (wawancara) dilakukan untuk 
mendapatkan data dari informan tentang strategi yang diterapkan oleh Laz 
Swadaya Ummah Pekanbaru dalam melaksanakan kegiatan fundraising 
yang dilakukan relawan. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan 
informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
pewawancara. Meski demikian, informan berhak untuk tidak menjawab 
pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. 
Wawancara diarahkan disekitar persoalan atau pertanyaan yang 
pernah dikemukakan informan yang terekam melalui pengamatan. Para 
informan dipilih secara purposif dengan sasaran memperoleh data yang 
maksimal dari rang-orag yang memiliki peranan penting atau memiliki 
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banyak informasi mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan Laz 
Swadaya Ummah Pekanbaru. Teknik wawaancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik wawancara terstruktur. 
Maksudnya proses wawancara dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, 
peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview guide sebagai panduan 
dalam mewawaancarai  informan untuk mendapatkan informasi tentang 
startegi fundraising Laz Swadaya Ummah yang dilakuka  relawan. Adapun 
data yang didapatkan pada proses wawancara adalah data berupa tugas-
tugas relawan, kemudian dampak fundraising yang dilakukan relawan, dan 
bertambahnya muzakki dan donatur pada Laz swadaya ummah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 
melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan 
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda 
lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti.
30
 
Dokumentasi digunakan pada penelitian ini untuk pelengkap data 
dari data yang diperoleh pada saat observasi dan data yang diperoleh pada 
saat wawancara. Adapun data yang didapat pada saat dokumentasi adalah 
data  berupa foto-foto, dokumen dan rekaman kegiatan fundraising Laz 
Swadaya ummah melalui relawan. 
 
F. Validitas Data 
Suatu instrumen penelitian dianggap dapat menghasilkan data yang 




Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 
digunakan uji validitasi data, dan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan model triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan untuk 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Menurut Patton 
(2010:331) hal itu dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara yang 
di dapat di kantor Laz Swadaya Ummah. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang  
berkaitan dengan strategi fundraising Laz Swadaya Ummah Pekanbaru 
melalui relawan. 
3. Melihat fakta yang terjadi di lapangan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara yang digunakan 
untuk mengolah sebuah data penelitian menjadi informasi sehingga 
karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga 
bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah 
masalah pada sebuah penelitian.yang telah terkumpul dalam penelitian ini.
32
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kulitatif karena peneliti ingin menggambarkan fakta-fakta atau 
keadan yang tampak pada kegiatan relawan laz swadaya ummah. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dalam mengenalisis data deskriptif kualitatif, 
adalah : 
1. Mengumpulkan data dan informasi (Reduksi Data)yang dibutuhkan 
tentang catatan, rekaman, gambaran aktivitas relawan Laz Swadaya 
Ummah melalui wawancara, dokumentasi dan observasi langsung di 
lapangan. 
2. Pengumpulan informasi (Display Data) tersusun memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 
kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, 
bagan, grafik dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami. 
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3. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah di proses memalui 
reduksi dan display data. Penarikan kesimpulan yang dikemukakan 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 
Swadaya Ummah merupakan salah satu lembaga amil zakat yang ada 
di Kota Pekanbaru yang berdiri pada tahun 2002, dengan badan hukum 
yayasan, dengan Akte Notaris Tajib Rahardjo, SH Nomor 115 Tahun 2002. 
Pada tahun 2003, Swadaya Ummah telah dikukuhkan sebagai Lembaga Amil 
Zakat(LAZ) Provinsi Riau oleh Bapak Gubernur Riau HM. Rusli Zainal, SE 
dengan dikeluarkannya Surat Kepurusan (SK) Gubernur Riau Nomor 
561/XII/2003. Dengan demikian Swadaya Ummah telah diakui secara resmi 
menjadi lembaga pertama yang dipercaya Pemerintah Provinsi Riau untuk 
mengelola dana zakat, infaq/sedekah maupun wakaf. Saat ini Kantor LAZ 
Swadaya Ummah berada di Jalan Soekarno Hatta No. 70 A, Delima, Kec. 
Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28292. 
Program-program Swadaya Ummah terdiri dari program yang bersifat 
karitas (Charity) dan program-program yang bersifat pemberdayaan 
(empowering). Program-program tersebut saling mengintegrasi untuk 
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan mandiri. 
Pada hakikatnya zakat, infaq/sedekah maupun dana sosial lainnya yang 
diamanahkan melalui Swadaya Ummah di dayagunakan untuk meningkatkan 
harkat hidup kaum Dhuafa, dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, 
dampak manfaat yang luas, berkelanjutan dan akhirnya program tersebut 
menjadi institusi yang mandiri untuk kaum Dhuafa dan berujung menjadi Aset 
Sosoal Masyarakat Indonesia. 
 Pada tahun 2003 Swadaya Ummah sangat aktif dalam memberikan 
pelayanan pengobatan Cuma-Cuma bagi masyarakat miskin di Kota 
Pekanbaru dan sekitarnya. Program ini mendapat antusias yag baik dari 
masyarakat, sambutan yan positif dari Donatur dan Muzkki. Sampai pada 
tahun 2005 program ini masih berjalan, apalagi saat itu musim bencana 




tahun 2006 program pelayanan pengobatan Cuma-Cuma ini di kembangkan, 
akhirnya berdirilah sebuah “Klinik Sehat Dhuafa” yang dinahkodai oleh 
tenaga-tenaga medis profesional baik dokter maupun perawat. Fokusnya 
waktu itu adalah pengobatan umum hingga berjalan pada tahun 2007. Pada 
tahun 2008 “Klinik Sehat Dhuafa” dikembangkan lagi dengan menambah satu 
layanan persalinan, akhirnya pada tahun 2008 Swadaya Ummah mendirikan 
Rumah Bersalin Insani bebas biaya dan balai pengobatannya masih berjalan 
hingga saat ini. Manfaatnya pun semakin luas dirasakan masyarakkat miskin 
setiap bulannya. 
Program Swadaya Ummah lainnya yaitu seperti Program Beasiswa 
bagi siswa berprestasi dari kalangan keluarga kurang mampu, anak yatim, 
maupun korban putus sekolah. Beasiswa ini diberikan secara intensif, 
berkelanjutan dan disertai pendampingan dan pembinaan. Sebaran penerima 
Program Beasiswa Swadaya Ummah sudah mencapai 11 Kabupaten/Kota se- 
Provinsi Riau dan Provinsi Bengkulu yang diberikan kepada keluarga korban 
gempa Bengkulu tahun 2007. Harapannya agar mereka dapat melanjutkan 
sekolah  dan dapat mengukir prestasi di sekolahnya.
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Tidak hanya sampai disitu, saat ini Swadaya Ummah medirikan SMP-
IT Madani yang berada di Jl. Bangau GG. Pipit, Panam, yang mana sekolah 
itu didirikan untuk anak-anak yatim, kurang mampu, dhuafa sebagai program 
Tahfidz dan khusus untuk siswa laki-laki saja. Dan SMP-IT masih berjalan 
dengan baik hingga sampai saat ini, yang mana saat ini siswa nya sudah 
mencapai 90 orang. 
Selain program pendidikan, Swadaya Ummah (SU) juga melakukan 
kegiatan pemberdayaan ekonomi untuk kaum Dhuafa khususnya berbasis 
komunitas di pedesaan. Komunitas petani dan peternak di Provinsi Riau, 
dengan menggali potensi desa yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat desa. Kegiatan ini dilakukan di Kota Pekanbaru dan 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
                                                             
33




Program Swadaya Ummah juga menyentuh masyarakat korban 
bencana/korban konflik bencana gizi buruk dari dalam dan luar negeri seperti 
bantuan kemanusiaan untuk korban gempa dan Tsunami di Aceh, Jawa 
Tengah, Bantul, Sumatra Barat, Bengkulu, bamtuan kemanusian untuk rakyat 
Palestina, bantuan kemanusiaan untuk korban banjir di Riau, bantuan 
kemanusiaan untuk krisis pangan di Riau, bantuan kemanusiaan untuk 
penderita gizi buruk dan gizi kurang di Riau, bntuan kesehatan untuk 
penderita DBD dan malaria di Indragiri Hilir serta bantuan kemanusiaan untuk 
korban kebakaran dan angin putting beliau di Indragiri Hilir dan Kota 
Pekanbaru. 
 
B. Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
1. Visi  
Menjadi Lembaga Amil Zakat yang amanah dan profesional, 
menyantuni dan memberdayakan kaum Dhuafa serta Korban Bencana 
Kemanusiaan. 
2. Misi 
a. Mengelola Dana Masyarakat berupa Zakat, Infaq/Shadaqah, Wakaf, 
Hibah, Dana Kemanusiaan (emergency fund corpoorate), CSR, dan 
dana lainnya secara profesional dan transparan dalam bentuk program 
karitas dan pemberdayaan dengan tujuan meringankan beban hidup 
kaum Dhuafa. 
b. Menjadi mediator perusahaan-perusahaan da pemerintah dalam usaha 
meringankan beban hidup kaum Dhuafa. 
c. Inisiator dalam membuka lapangan kerja baru. 
d. Mewujudkan aset sosial masyarakat. 
e. Memberikan edukasi kepada semua pihak untuk turut bersama peduli 
terhadap nasib kaum Dhuafa. 
 
C. Program Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah  
1. Program Ekonomi 
Program ekonomi adalah program pemberdayaan ekonomi 




mampu sehingga dapat hidup lebih layak dan mandiri. Program ini 
menyentuh sektor ril, diantaranya perdagangan, pertanian, perkebunan, 
perikanan, dan peternakan, sehingga zakat, infak/ssedekah yang 
diamanahkan kepada Swadaya Ummah dapat maningkatkan taraf hidup 
masyarakat Indonesia. 
2. Program Kesehatan 
Swadaya Ummah menghadirkan Klinik Insani Bebas Biaya. 
Program ini melayani kaum Dhuafa dalam meningkatkan mutu kesehatan 
berupa pengobatan umum, persalinan, khitan, pemberian makanan 
tambahan dan nutrisi untuk bayi, juga layanan Ambulance.  
3. Program Pendidikan 
Program pendidikan memberikan bantua beasiswa pendidikan 
Swadaya Cerdas. Swadaya cedas adalah program bantuan pendidikan bagi 
siswa kurang mampu maupun yang berprestasi untuk menekan angka 
putus sekolah. Bantuan berupa dana pendidikan, buku pelajaran, dan 
kelengkapan sekolah lainnya. Penerima manfaatnya menyebar di 12 
Kabupaten Kota Se Provinsi Riau. Alhamdulillah, program pendidikan 
juga sudah mendirikan SMPIT MADANI bebas biaya untuk siswa kurang 
mampu (beralamat di Jl. Bangau Sakti, Gg. Pipit, Panam, Pekanbaru). 
Selain itu, juga telah mendirikan sekolah biaya murah SD Aulia Cendikia 
Islamic School (di Jl. Teladan). Dengan program ini, zakat, infak/sedekah 
yang diamanahkan kepada Swadaya Ummah telah turut andil dalam 
maningkatkan sumberdaya manusia Indonesia. 
4. Rumah Yatim Madani 
Rumah Yattim Madani adalah program pemberdayaan masyarakat 
khusus anak yatim. Tujuan dari program ini adalah untuk lebih menjamin 
donasi-donasi yang diterima dapat dikelola secara benar dan maksimal 
sesuain dengan harapan dan niat dari para donatur. Selain itu, pendidikan 
dan kesejahteraan rumah yatim dapat labih intensif dan terpantau dari 
waktu ke waktu sehingga potensi yang dimiliki oleh setiap anak-anak 




Ummah melakukan berbagai cara agar potensi dan sumber daya anak-anak 
yatim yang kami bina dan santuni bisa berkembang lebih baik dan lebih 
unggul, baik aspek pendidikan, kesehatan, agama, keterampilan, dan 
aspek-aspek lainnya. 
Rumah Yatim Madani berdiri pada tahun 2012 dan Alhamdulillah 
hingga saat ini Swadaya Ummah telah membantu lebih dari 100 anak 
yatim yang ada di Provinsi Riau. 
5. Peduli Muallaf 
Swadaya Ummaah juga memiliki program pemberdayaan untuk 
mualaf. Kurang lebih 60 orang mualaf yang ada di Kota Pekanbaru telah 
kami bina dan InshaAllah kedepannya akan bertambah lagi. Untuk saat ini 
kami memberikan pembinaan keislaman secara rutin dan kedepannya akan 
ditingkatkan dengan pembentukkan kelompok usaha muallaf.
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6. Program Wakaf Al-Quran 
Program Wakaf Al-Quran Swadaya Ummah adalah program 
daalaam bentuk pemberian Al-Quran kepada Mauquf‟alaihi (Mushalla, 
Masjid, dan santri) yang membutuhkan atas nama Nasabah yang 
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Setelah melalukan pembahasan yang cukup panjang terkait Strategi 
Fundraising di Laz(Lembaga Amil Zakat) Swadaya Ummah Pekanbaru, 
peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan observasi dan wawancara 
sehingga dari hasil pembahasan peneliti dari hasil pembahasan peneliti dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Strategi fundraising di Laz Swadaya Ummah memang benar dilakukan 
oleh relawan. Relawan biasanya akan di brifing terlebih dahulu sebelum 
melakukan strategi fundraing, agar tidak terjadi hal yang tidak diharapkan Laz 
Swadaya Ummah. Dengan adanya relawan yang menjadi perpanjangan tangan 
laz swadaya ummah dapat membantu memudahkan muzakki dan membantu 
laz swadaya ummah untuk mencapai tujuannya. Seperti yang kita ketahui 
bahwasanya relawan biasanya hanya bekerja pada saat adanya bencana-
bencana alam, namun berbeda di laz swadaya ummah justru relawan 
pergerakkannya tidak terbatas. Sehingga dari tiga strategi fundraising yang 
digunakan laz swadaya ummah yang juga mengikut sertakan relawan 
didalamnya dapat menambah jumlah muzakki, mitra kerja, dan donatur. Dapat 
dilihat dari peningkatan jumlah dana yang terhimpun dari 2018-2019(sejak 
dibentuknya Swadaya Indonesia Volunter). 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan mengenai Ftrategi 
Fundraising Di Laz Swadaya Ummah Pekanbaru yang mengikutt sertakan 
relawan yaitu : 
1. Kepada Laz(Lembaga Amil Zakat) Swadaya Ummah Pekanbaru diharapka 
dapat mempertahankan strategi dalam peghimpunan dana dan dapat 
mempertahankan relawan-relawan agar berkembangnya Laz swadaya 
ummah dan naiknya eksistensi laz swadaya ummah di mata masyarakat. 




efektif dalam upaya membangun ekonomi kerakyatan khususnya di Kota 
Pekanbaru.  
2. Bagi Relawan dan Amil  Laz Swadaya Ummah  
Harus lebih inovatif lagi dalam menjalankan strategi fundraising dengan 
menggunakan media sosial. Coba gunakan bahasa yang variatif dan unik 
sehingga yang melihat dapat tertarik untuk bekerjasama dalam menebar 
manfaat dan kebaikkan. Relawan juga harus lebih sering mengekspose 
segala kegiatan-kegiatan dan tawaran-tawaran yang menarik ke 
masyarakat melalui media sosial yang dimiliki. Kemudian relawan juga 
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INSTRUMEN WAWANCARA ANISA MASDAWANI PUTRI DENGAN 
JUDUL SKRIPSI “ STRATEGI FUNDRAISING DI LAZ  
SWADAYA UMMAH PEKANBARU” 
 
KAMPANYE MEDIA (Indirect) 
1. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan LAZ SU sebelum  melakukan 
strategi fundraising? 
2. Apa saja media dan alat yang digunakan pada strategi fundraising indirect 
kampanye media 
3. Apakah mempromosikan Laz SU dengan menggunakan media sosial dapat 
efektif? 
 
DONGENG PEDULI/MOTIVASI PEEDULI & SOSIALISASI ZIS(Direct)  
1. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan LAZ SU sebelum  melakukan 
strategi fundraising? 
2. Bagaimana pelaksanaan strategi fundraising LAZ  SU dalam melakukan 
strategi fundraising ? 
3. Apa kendala yang dihadapi LAZ SU dalam melaksanakan strategi 
fundraising? 
4. Apakah relawan LAZ SU melakukan kegiatan fundraising atas inisiaatif 
sendiri, ataukah memang ditunjuk oleh LAZ SU? 
5. Kapan relawan LAZ SU melaksanakan strategi fundraaising? 
6. Dimana relawan LAZ SU melaksanakan strategi fundraising? 
7. Apa tindak lanjut LAZ SU setelah melihat perkembangan penerapan 
strategi fundraising? 
8. Apakah ada tim khusus yang dibentuk oleh LAZ SU dalam melaksanakan 
kegiatan fundraising? 



















Gambar 2 :  Wawancara dengan Direktur Eksekusif(Nofriadi, S.Si), 
Manager Fundraising(Novi Erizon, SH) dan Staff 









Gambar 3 :   Wawancara Online dengan Relawan Laz Swadaya Ummah 







Gambar 4 :  Wawancara Online dengan Relawan Laz Swadaya Ummah 












Gambar 5 : Kampanye Media menggunakan WhatsApp 
 











































































































Gambar 12 : Sosialisasi ZIS yang dilakukan oleh Relawan Laz Swadaya 


































Gambar 14 : Brifing oleh Direktur Eksekusif Laz Swadaya Ummah relawan 
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